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ABSTRAK

Miskan: “Pemikiran Multikulturalisme Gus Dur dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam di Indonesia”Tesis. Pedidikan Islam Konsentrasi
Pemikiran Pendidikan Islam, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beragamnya agama, budaya, ras, maupun
suku di Indonesia. Dalam hal ini Gus Dur sebagai tokoh multikulturalisme
mencoba merangkul semua perbedaan tersebut dalam konsep pemikirannya.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pemikiran Gus Dur tentang
multikulturalisme dan implikasinya terhadap pendidikan agam Islam di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan sosio-historis yang berusaha mengungkap idiologi dan biografi tokoh
yang dijadikan objek dengan teknik pengumpulan data berupa menganalisis data
primer dan sekunder.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pemikiran Gus Dur tentang
multikulturalisme dapat dilihat dari beberapa aspek: aspek mengenai pribumisasi
Islam, nilai-nilai demokrasi dan HAM, prinsip-prinsip humanisme dan pluralitas
masyarakat, serta karakteristik multikulturalisme. Semua pemikiran Gus Dur
tersebut berimplikasi terhadap pendidikan agama Islam di Indonesia yang dapat
dilihat dalam beberapa aspek vyaitu: pendidikan agama Islam Berbasis
Neormodernisme, pendidikan agama Islam Berbasis Pesantren, pendidikan agama
Islam yang beragam, kurikulum, dan metode pendidikan. Kaitannya dengan
pesantren, Gus Dur berusaha menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya dengan konteks zaman dengan tanpa menghilangkan pesan moral
pesantren tersebut. Semua pemikiran Gus Dur tentang pendidikan agama Islam di
Indonesia bertujuan untuk menjawab segala tantangan dan kebutuhan masyarakat
modern. Elaborasinya dalam konteks sosial menjadikannya sebagai wahana untuk
merangkul perbedaan dengan mengedepankan prinsip Persatuan dan Kesatuan
demi terwujudnya keselarasan di bawah bingkai Bhineka Tunggal Ika.

Kontribusi dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
khazanah keilmuan seputer para tokoh dan sebagai rujukan bagi peneliti yang lain.

Kata kunci: Multikulturalisme, Gus Dur, Pendidikan Agama Islam.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang dikenal sebagai bangsa yang memiliki
berbagai macam keragaman, baik itu suku, budaya, adat istiadat, bahasa,
maupun agama, sehingga negara ini dilambangkan sebagai Bhineka
Tunggal lka yang bermakna berbeda-beda namun tetap satu juga, yang
merupakan semboyan bagi negara Indonesia untuk mewadahi perbedaan
suku, budaya, agama, adat istiadat, dan perbedaan lainya yang terdapat
dalam warga negara Indonesia ini.

Seiring dengan hal tersebut maka para pemikir dalam bidang
pendidikan Islam berusaha untuk menyatukan perbedaan itu melalui
konteks multikulturalisme dengan tetap menghargai keberagaman mereka.
Ini merupakan tugas berat, di satu sisi kehidupan modern menuntut
kemampuan intelektual untuk merespon secara positif dan kreatif terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi tanpa harus melepaskan diri dari substansi
dan prinsip-prinsip universal agama dalam konteks pluralitas masyarakat
Indonesia, di sisi lain, juga menuntut sikap keberagamaan yang inklusif dan
toleran. Dengan menggunakan paradigma kontekstualisasi pemikiran klasik,
maka sikap-sikap tersebut bisa diekspresikan secara nyata oleh Gus Dur.
Beliau merupakan seorang tokoh budaya, agama, serta politikus yang mampu
mempeluangi keragaman sekaligus seorang manusia yang mampu menikmati

keragaman itu sendiri.



Gus Dur adalah salah satu tokoh yang peduli akan tegaknya
multikulturalisme, baik ditengah-tengah masyarakat, dikalangan politik,
budaya, lebih-lebih dalam konteks pendidikan agama Islam. Banyak tokoh
yang telah mencatat hasil pemikiran Gus Dur terkait dengan hal tersebut,
karena beliau sangat terbuka terhadap konsep multikulturalisme yang
berusaha mengakomodir segala perbedaan dengan selalu hidup
berdampingan secara damai. Hal tersebut beliau lakukan tidak hanya
menggunakan hasil pemikiran Islam tradisional saja, namun lebih pada
penggunaan metodologi teori hukum (ushul al-figh) dan kaidah-kaidah
hukum (gawaid fighiyah), serta pemikiran kesarjanaan Barat dalam kerangka
pembuatan suatu sintesis untuk melahirkan gagasan baru sebagai upaya
menjawab perubahan-perubahan aktual.!

Hal ini senada dengan konsep pemikiran Nurcholish Madjid yang
mengatakan bahwa, suatu generasi tidak akan bisa secara total untuk memulai
pembaharuan dari nol, melainkan harus bersedia bertaglid. Ini berarti harus
melakukan dan memanfaatkan proses akumulasi pemikiran-pemikiran masa
lalu. Karena pemikiran-pemikiran masa lalu tersebut, tidak hanya sekedar
dihargai, tetapi sekaligus harus dihadapi secara kritis agar melahirkan
pemikiran-pemikiran kreatif. Tanpa adanya pengahargaan terhadap warisan
pemikiran dan keilmuan klasik, maka proses pemikiran multikulturalisme
tidak akan terjadi. Karena pemikiran multikultuiralisme itu berusaha

menyatukan pemikiran Klasik dengan pemikiran Modern, sehingga tahap

!Abdurrahman Wahid, Islam di Tengah Pergulatan Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1993), him.133



pengembangannya menjadi lebih luas sesuai dengan substansi yang

meliputinya.

Dalam konteks pemikiran multikulturalisme, Gus Dur tidak hanya
mengadopsi cara berpikir klasik, tetapi juga berusaha mencampurkannya
dengan pemikiran modern. Dalam lingkup pendidikan agama Islam
pemikiran Gus Dur bersifat statis dan menolak konsep pendidikan alternatif
yang ditawarkan oleh Paulo Friere yang masih bersifat politis dalam konteks
konfrontatif terhadap kekuasaan sehingga berkecenderungan memberontak
kepada kekuasaan yang ada dan dengan sendirinya akan membawa kepada
pukulan balasan dari kekuasaan tersebut. Maka pemikiran multikulturalisme
Gus Dur tersebut patut dikembangkan dan dijadikan sebagai model
pendidikan alternatif di Indonesia dengan berbagai alasan, antara lain:?

1. Secara realitas bahwa Indonesia adalah negara yang dihuni oleh
berbagai suku, bangsa, etnis, agama, dengan bahasa yang beragam dan
membawa budaya yang heterogen serta tradisi dan peradaban yang
beraneka ragam.

2. Dalam konteks pluralitas hal tersebut secara inheren sudah ada sejak
bangsa Indonesia ini ada.

3. Karena banyak masyarakat yang menentang pendidikan yang
berorientasi bisnis, komersialisasi, dan kapitalis yang mengutamakan
golongan atau orang tertentu, begitu juga masyarakat tidak

menghendaki kekerasan dan kesewenang-wenangan pelaksanaan hak

Maslikhah,Quo Vadis Pendidikan Multikultur (Surabaya: Temprina Media Grafika,
2007), him. 159.



setiap orang.

4. Karena pendidikan multikulturalisme sebagai resistensi fanatisme yang
mengarah pada berbagai jenis kekerasan, dan kesewenang-wenangan
serta memberikan harapan dalam mengatasi berbagai gejolak
masyarakat yang terjadi akhir-akhir ini. Begitu juga pendidikan
multikulturalisme sangat erat dengan nilai-nilai kemanusiaan,
sosial, keislaman, dan ke-Tuhanan.

Selain beberapa alasan di atas, beliau juga berpandangan bahwa
multikulturalisme dalam konteks pendidikan juga harus beragam dan
sesuai dengan kulturnya masing-masing. Karena pendidikan yang
beragam itu tidak menyimpang dari tujuan, melainkan suatu upaya
untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri melalui cara yang beragam.

Dalam pandangannya yang komprehensif, beliau juga berpendapat
bahwa harus ada sikap percaya diri dari individu atas kulturnya masing-
masing dengan menawarkan solusi yang sering dinamakan pribumisasi
Islam, yakni bagaimana mengintegrasikan Islam dengan budaya lokal,
ataupun pendidikan agama Islam dengan pendidikan lokal. Dari pengertian
inilah kemudian muncul sikap inklusif, plural, dan multikultural terhadap
individu. Sikap yang demikian merupakan solusi dalam mewujudan
masyarakat Indonesia yang multikulturalisme, sehingga tindakan rasisme,
separatis, maupun konflik-konflik lainnya tidak akan terjadi lagi.® Karena

konflik-konflik tersebut seringkali menimbulkan gejolak antar kelompok,

$Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita, (Jakarta: The Wahid Institute,
2006), him. 223.



suku, sebagaimana yang sering terjadi di Jakarta, Ambon, Mataram,
Sulawesi, Poso, Sampit, vandalisme politik di Solo, Bali, Surabaya, dan
Papua.

Konflik-konflik tersebut terjadi selain faktor yang mendasar karena
faktor ekonomi dan politik, namun juga disebabkan kurangnya memahami
keragaman dan kemajemukan kultur lain, hal ini seringkali direspon dengan
sikap dan perilaku monolog atau monokultur (klaim kebenaran, klaim
keselamatan dan klaim peradaban) masing-masing individu atau kelompok
terhadap keragaman budaya yang ada di negara Indonesia ini.* Untuk itu,
perlu adanya pemahaman yang memberikan kesadaran terhadap warga negara
Indonesia, sebab negara Indonesia merupakan bangsa yang beragam budaya,
adat istiadat, dan agama (multikultural). Dengan demikian, dapat diberikan
sebuah pemahaman multikulturalisme yaitu, sebuah gerakan sosio-intelektual
yang mengusung nilai-nilai dan prinsip perbedaan yang menekan arti
pentingnya penghargaan terhadap budaya yang berbeda-beda.”

Adapun penanaman nilai-nilai keberagamaan yang paling efektif
adalah melalui dunia pendidikan, dengan menerapkan pendidikan
multikulturalisme untuk mencapai keharmonisan di bumi Indonesia dengan
dengan cara memberikan pemahaman terhadap nilai-nilai multikulturalisme

yang dapat dilakukan untuk memberikan respons terhadap keragaman

*Mahmud Arif, di dalam menyampaikan materi kuliah Pengembangan dan Pembaharuan
Pendidikan Islam di Ruangan pertemuan Fakultas Illmu Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, hari Selasa tanggal 12 Juli tahun 2016, jam 9.00.

5Zakiyuddin Baidhawy, “ Pendidikan Agama yang Berwawasan Multikultural” dalam
Tashwirul Afkar, edisi khusus: perebutan Identitas Islam, Pergulatan Islamisme dan Islam
Progresif, him. 86.



budaya yang selama ini belum terjembatani dengan cara mengubah bentuk
pendidikan perspektif monokultural yang penuh prasangka dan
diskrimininatif ke arah perspektif multikulturalis (saling mengakui dan
menghargai perbedaan).® Hal tersebut dimaksudkan untuk menciptakan
keharmonisan antara sesama manusia dengan perbedaan yang sudah pasti
terjadi di antara mereka.

Dalam bidang pendidikan secara khusus, pemikiran Gus Dur banyak
merespons tantangan modernisasi seperti  pengentasan  kemiskinan,
pelestarian lingkungan hidup dan sebagainya sehingga berimplikasi terhadap
kemakmuran seluruh rakyat Indonesia. Begitu juga dalam bidang kurikulum,
pemikiran Gus Dur banyak memasukkan kurikulum pesantren sebagai basis
pertama dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari banyaknya pesantren
NU didikan beliau yang sudah menerapkannya.

Dalam hal ini, Gus Dur banyak memberikan pengaruh terhadap
berbagai macam pendidikan ditengah-tengah kehidupan masyarakat dengan
pemikiran yang luas dan paradoks. Gus Dur merupakan seorang yang multi-
talenta dan berkepribadian ganda. Beliau seorang Kiai dan juga Presiden,
seorang seniman, bahkan juga arsitek dan sebagai guru bangsa pada
umumnya. Beliau mempunyai kekurangan dan keterbatasan fisik, tetapi
hatinya keras seperti baja, di satu sisi beliau lembut dan fleksibel atas
pemikiran orang lain sehingga sulit mengklasifikasikan pemikirannya.

Beliau mampu mengintegrasikan semua ideologi yang ada sehingga

®Ibid., him.96.



banyak orang yang menjulukinya sebagai wajah Islam di Indonesia.
Mengingat bahwa Indonesia merupakan bangsa yang sebagian besar
penduduknya adalah mayoritas muslim, bahkan dikenal sebagai bangsa
yang berpenduduk muslim yang terbanyak di dunia. Sebagai warga dan
masyarakat muslim, tentu harus menjalin kehidupan bersama antara
manusia yang beragam, baik keberagaman agama, budaya, ras, maupun
suku dengan cara memahami perbedaan dengan keanekaragaman melalui
pemahaman multikulturalisme yang terdapat di dalam masyarakat yang
secara otomatis harus ditekankan kepada masyarakat itu sendiri sebagai
subjek utama, meskipun harus juga ditunjukan kepada umat-umat agama
lain. Karena diakui atau tidaknya bahwa realitas menunjukkan bahwa
kebanyakan pertikaian di berbagai daerah banyak melibatkan orang-orang
yang beragama Islam.” Di Indonesia beberapa tahun terakhir ini, munculnya
kerusuhan dan kekerasan yang tidak hanya melibatkan sentimen budaya
tetapi juga sentimen keagamaan.® Dalam hal ini, berbagai macam persoalan
yang hadir di tengah-tengah carut-marutnya kehidupan masyarakat Indonesia
mengahadirkan berbagai kekerasan yang mengatas namakan agama, dan hal

ini cukup marak terjadi di negeri ini.

"Pendapat penulis ini juga didukung oleh tulisan Zakiyuddin Baidhawy bahwa mayoritas
muslim di Indonesia belum mendapatkan isyara al-qur’an yang jelas mengenai pesan moral
bagiumat manusia. Lihat Zakiyuddin Baidhawy, PendidikanAgama berwawasan multikultural
(Jakarta: Erlangga, 2005), him. 21

®Menurut Amin Abdullah, ada keengganan untuk menyebutkan agama sebagai faktor
yang melatar belakangi konflik-konflik yang terjadi di Indonesia selama ini sehingga usaha-usaha
untuk mempertanyakan bagaimana sesungguhnya praktik pengajaran dan pendidikan agama, baik
yang menyangkut materi maupun metodologi, belum dianggap penting untuk didiskusikan secara
terbuka. Lihat M. Amin Abdullah, Pengajaran Kalam dan Teologi dalam Era Kemajemukan di
Indonesia: Sebuah Tinjauan Materi dan Metode, dalam Th. Sumartana, dkk (eds.), Pluralisme
Konflik, dan Pendidikan Agama Indonesia( Yogyakarta: Institut Dian / Interfidei, 2001), him. 242-
243.



Dalam skala yang lebih luas, kekerasana atas nama agama telah
terwujud dalam perilaku ekstrem berupa tindakan teroris yang telah
menjadikan isu terorismisasi menjadi perbincangan dominan seseorang
ketika menyebut kekerasan yang selalu menyertakan agama di dalamnya.
Kekerasan atas nama agama kemudian berwujud pula dengan adanya
fenomena konflik seperti yang terjadi di beberapa daerah, hal itu tidak hanya
berupa gesekan fisik, melainkan merusak tempat-tempat ibadah.® Hal
tersebut juga mengindikasikan bahwa terjadinya kelemahan yang sangat
kentara pada pelaksanaan pendidikan agama Islam, sehingga kurang mampu
membendung eksklusivisme untuk diarahkan kepada alur semangat
mengakui berbagai macam keragaman perbedaan diantara sesama.

Dengan berbagai fakta kekerasan yang berdimensi suku, agama dan ras
(SARA), tentunya sangat memprihatinkan. Kekerasan itu merupakan
kekerasan yang tidak saja karena dianggap mengganggu dinamika sosial
yang sudah ada, tetapi juga mencederai realitas keragaman Indonesia,
apalagi jika kekerasan itu sudah mulai melibatkan diskursus agama.
Sedangkan dalam ajaran agama manapun di dunia ini, tentu memiliki visi
yang sama dalam hal menjadikan manusia yang lebih baik dari pada yang
sesudahnya. Misi suci agama apapun adalah bagaimana membangun
peradaban dunia menjadi lebih baik dari yang sebelumnya, dari era

kedzaliman menuju era keadilan, dari era kegelapan menuju era yang penuh

Udji Asiyah,”Wacana Agama dan Kemanusiaan”,Edu-lslamika: Thelndonesia Journal
of Education and Islamic Sciencies, Pusat Kajian Pendidikan dan Keislaman Program Pascasarajan
Jember’’, Vol.5 No.2 September 2013. him. 207.



cahaya, dari kebodohan menuju era kecerdasan, dari kebudahan menuju era
kebebasan kemanusiaan.’® Artinya dari pesan suci itu jelas bahwa agama
tidaklah mengandung ajaran kekerasan didalamnya melainkan agama
menempatkan posisi manusia menjadi manusia sebagai wakil Tuhan dibumi
ini agar mampu mengelola bumi beserta isinya, bahkan agar mampu
mengelola manusia di dunia ini agar menjadi manusia yang beradab.

Adapun agama yang dianut oleh warga Indonesia saat ini, yakni agama
yang diakuioleh warga negara Republik Indonesia sebagaimana yang
tercantung dalam Undang-Undang dasar Republik Indonesia No.1 /PNPS
Tahun 1965 diantaranya; agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan
Konghucu.* Mayoritas warga Negara Republik Indonesia bersama Islam.*?
Dengan melihat berbagai macam identintas agama yang di anut oleh negara
indonesia di atas, sudah sepatutnya untuk mengembangkan sikap saling
menghargai, menghormati terhadap keragaman serta menjung tinggi
terhadap hak asasi manusia. Sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-
undang pendidikan tersebut, mengandung makna menjunjung tinggi
hak asasi manusia serta menghargai keragaman individu.

Dari beberapa permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka

Ibid. him. 208.

Agama lain yang disebutkan, hal ini tidak berarti bahwa agama-agama lain misalnya
Yahudi, Zarasustrian, Shinto, Taoism dilarang di Indonesia. Pemeluk agama yang dari agama yang
diakui di Indonesia mendapat jaminan seperti yang diberikan oleh pasal 29 ayat 2 UUD 1945 dan
dibiarkan adanya, asal tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam peraturan ini
atau peraturan perundang lain. Lebih lanjut lihat dalam penetapan presiden Republik Indonesia
No.1/PNPS Tahun 1945 tentang pencegahan dan penyalagunaan dan/atau penodaan Agama

“Iredho Fani Reza,”Pemelihara Kerukunan Umat Beragama Ditinjau Pluralisme Agama
(Kajian Terhadap Konflik Umat Beragama Di Indonesia)”,Indo-Islamika: Jurnal Kajian
Interdisipliner Islam Indonesia, Jakarta UIN Syarif Hidayatullah, Vol. 4 No. 2 Juli-September
2014, him. 249.
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disitulah yang melatarbelakangi penulis untuk mencoba meneliti dan
mengkaji lebih jauh terkait tentang Pemikiran Multikulturalisme Menurut
Gus Dur dan Implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam di Indonesia.
Implikasi dari pemilihan judul ini adalah, bahwa produk pemikiran
Islam masalah lalu merupakan suatu warisan yang harus diwarisi di masa
dewasa ini, sebagai mana yang disebutkan oleh Hasan Hanafi yang dikutip
oleh Mahmud Arif, menyebutkan bahwa, produk pemikiran Islam masa lalu
dapat digunakan sebagai at-turas (warisan budaya) yang memiliki tiga ciri
pokok yakni: al-manqul ilaina (sesuatu yang kita warisi), al-mahfum lana
(sesuatu yang kita pahami), dan al-muwajjih lisulukina (sesuatu yang
mengarahkan perilaku kita).** Berangkat dari hal inilah, penulis juga ingin
mencoba mengkaji lebih jauh mengenai pemikiran Gus Dur yang yang
cemeralang dan unik dalam pendidikan agama Islam di Indoesia.
Rumusan Masalah
Bedasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi di atas, maka
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pemikiran Gus Dur tentang multikulturalisme?
2. Bagaimana Implikasi pemikiran Gus Dur tersebut terhadap pendidikan

agama Islamdi Indonesia?

BMahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif(Yogyakarta: LkiS, 2008), him. 2.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pemikiran Gus Dur tentang
multikulturalisme.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Implikasi pemikiran
Gus Dur terhadap pendidikan agama Islam di Indonesia.
2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis

1) Penulis dapat memahami mengenai nilai-nilai multikulturalisme
dan pendidikan agama Islam.

2) Untuk menambah wawasan keilmuan seputar para tokoh
pendidikan.

3) Untuk melatih penulis dalam menghasilkan karya ilmiah, dan
menambah pengetahuan untuk mendapatkan pengalaman dalam
belajar.

b. Manfaat pragmatis

1) Sebagai bahan bacaan yang dapat dikritik ataupun saran

yang konstruktif.

2) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dan sebagai
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referensi bagi penelitian selanjutnya.
3) Menjadi teori yang dapat di aplikasikan ke instansi-
instansi pendidikan.
D. Kajian Pustaka
Dalam hal ini, sebagaimana peraturan akademik yang berkaitan dalam
pembuatan/penulisan tesis adanya kajian pustaka berguna untuk menghindari
adanya pengulangan penelitian dan membatasi wilayah kajian. kajian pustaka
adalah kajian yang memuat uraian secara sistematis tentang hasil penelitian
terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji dalam tesis,
Peneliti mengemukakan bahwa masalah-masalah yang akan di bahas belum
pernah di teliti sebelumnya atau menjelaskan posisi penelitian ini diantara
penelitian terdahulu serta mengemukakan tinjauan Kkritis terhadap kajian
terduhulu.** Adapun hasil kajian penelitian yang relevan tersebut antara lain:
Pertama, tesis karya Ainun Hakiemah yang berjudul “Nilai-nilai dan
Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam”. Fokus kajian
penelitian ini mengkaji dan membahas tentang nilai-nilai pendidikan
multikultural dalam pendidikan Islam kemudian mengidentifikasi konsep
pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam serta memaparkan faktor-
faktor yang sekiranya akan muncul ketika pendidikan multikultural tersebut
diterapkan dalam pendidikan Islam di Indonesia.’®

Hasilnya penelitian ini berusaha memberikan pandangan untuk

“Tim Penulis, Panduan Penulisan Tesis, Program Magister FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.

B Ainun Hakiemah, “Nilai-Nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan
Islam”, Tesis (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2007), him. 24.
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menyatukan keberadaan umat yang beragam dan berbeda-beda dalam budaya,
tradisi, agama, kondisi ekonomi, status sosial dan perbedaan lainya.
Multikulturalisme merupakan suatu keniscayaan terhadap realitas yang nyata,
yang telah ada dan akan selalu ada sepanjang masa. Keragaman dan
perbedaan tersebut akan mengalami pertemuan dan persinggungan antara satu
dengan yang lainya secara langsung maupun tidak langsung sehingga
menimbulkan dampak positif dan negatif.

Nilai-nilai multikultural dalam pendidikan Islam adalah ajaran Islam
sejatinya yang memiliki core values yang selaras dengan pendidikan
multikultural antara hubungan sesama manusia. Dengan kata lain, ajaran-
ajaran Islam secara garis besar telah memuat prinsip-prinsip yang
dikemukakan dalam pendidikan multikultural antara lain: Pertama, hak asasi
manusia meliputi hak untuk hidup memperoleh persamaan dan keadilan, ilmu
pengetahuan, dan memperoleh kemerdekaan. Kedua, demokrasi dalam ajaran
Islam diwakili oleh konsep musyawarah yang tercantum dalam Q.S.As-Syura:
38 yang menunjukkan contoh ideal dari pelaksanaan demokrasi, yaitu
bermusyawarah disertai dengan penolakan terhadap sikap egoistik dan
tekanan untuk selalu bertanggung jawab terhadap segala urusan yang
dibebankan terhadap dirinya. Ketiga, keadilan dan toleransi dalam ajaran
agama Islam. Keempat, nilai-nilai kemanusiaan dalam ajaran Islam. Konsep
pendidikan multikultural dalam sistim pendidikan Islam di Indonesia adalah
nilai-nilai  multikultural yang sesuai dengan ajaran Islam yang dapat

diterapkan dalam berbagai bentuk penerapan dengan melakukan perubahan
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yang substansif terhadap komponen pendidikan. Adapun salah satu
komponen pendidikan multikultural yang nantinya dapat diterapkan yaitu
perubahan terhadap komponen yang terdapat didalam kurikulum.

Faktor-faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan pendidikan
multikultural dalam pendidikan Islam bukan merupakan hal yang mudah.
Berbagai dampak dan kendala tersebut dikarenakan adanya perbedaan
pandangan maupun ketidakpuasan terhadap aspek-aspek kehidupan umat
manusia seperti aspek budaya, politik, ekonomi yang seringkali mengalami
ketimpangan dalam kehidupan sosial masrakat. Berbagai faktor yang
menghadang pelaksanaan pendidikan multikultural secara garis besar
diantaranya: Pertama, perubahan dan perbaikan kurikulum. Perubahan dan
perbaikan kurikulum memerlukan biaya yang besar dan tenaga ahli yang
menguasai materi multikultural dan benar-benar mampu bersikap bijak
terhadap segala perbedaan yang terdapat dalam masrakat Indonesia. Kedua,
Aspek pendidik, wawasan pendidik masih sangat minim dan cenderung tidak
berkembang ilmu, dan wawasan para pendidik di Indonesia setelah meraka
tidak lagi mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. Ketiga, perbedaan pola
pikir dalam soal agama.

Perbedaanya peneliti Ainun hakiemah di atas lebih menekankan ke arah
khusus pendidikan multikultural dalam pandangan agama Islam. Sedangkan
dalam  penelitian  peneliti  ini  menganalisis konsep  Pemikiran
Multikulturalisme Gus Durdan Implikasinya terhadap Pendidikan agama

Islam.
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Kedua, Aristophan Firdaus yang berjudul “Pemikiran Gus Dur tentang
Nilai-nilai Humanistik dan Implikasinya terhadap Resolusi Konflik di
Indonesia.”*® Fokus penelitian ini adalah menelaah konsep pemikiran Gus
Dur diseputar Islam dan pengembangan nilai-nilai humanistik Abdurrahman
Wahid yang ada pada awalnya sebagai cendekiawan Muslim dengan
background pendidikan Islam tradisional pada perjalananya menjelma
menjadi seorang tokoh Nasional hinggah menjabat pimpinan politik tertinggi
yaitu menjadi seorang Presiden. Sejatinya sebagai seorang tokoh agama
dalam pemikiranya ia memiliki corak tersendiri khususnya diseputar wacana
keislaman dan kebangsaan. Dalam penelitian Aristophan Firdaus ini lebih
bersifat analisis kritis yaitu penelitian lebih mengkaji gagasan Primer
mengenai suatu ruang lingkup permasalahan yang dipercaya oleh gagasan
Sekunder yang relefan. Kesimpulan yang dihasilkan menurut Gus Dur dalam
menghadapi pluralitas masyarakat baik pluralitas agama, budaya , etnik, yaitu
mampu menempatkan masyarakat setiap kelompok masrakat serta dengan
kelompok lain dalam hal apapun tampa diskriminasi dan ketidak keadilan.
Setiap warga masrakat mempunyai kedudukan yang sama dan berpendapat
dimuka umum, berkarya, beribadah, serta mendapatkan keadilan dan
membedakan unsur agama, suku, jender dan kewarganegaraan.

Implikasi terhadap resolusi konflik yaitu Gus Dur menjadikan nilai-nilai
Kultural sebagai elemen penggerak perubahan. Kepercayaan terhadap kultur

ini yang pada akhirnya akan menjadikanya sebagai counter-hegemony. Bagi

'°Aristophan Firdaus, “Pemikiran Gusdur tentang Nilai-Nilai Humanistik dan Implikasinya
terhadap Resolusi Konflik di Indonesia ”, Tesis (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2011).
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Gus Dur yang sakral disakralkan, tidak dicampur adukan secara rasional dan
a-histories itulah pandangan Gus Dur dalam pandangan politiknya lebih
mencita-citakan “Republik Bumi” yang dipertahankan sampai ke surga, dari
“kerajaan Tuhan” di Bumi. Dengan kata lain Gus Dur selalu berupaya untuk
membumikan nilai-nilai universal (Islam) dengan pendekatan nilai-nilai
humanistik. Sedangkan penelitian ini menganalisa konsep “Pemikiran
Multikulturalisme Gus Dur dan Implikasinya terhadap Pendidikan Agama
Islam di Indonesia”.
E. Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’’ Dengan
demikian, metode merupakan suatu strategi atau cara yang ditempuh untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Oleh karena itu, metode yang digunakan
dalam penulisan ini merujuk pada metode yang dikembangkan oleh Jujun
Suria sumantri yaitu metode deskriptif analitis kritis. Metode ini merupakan
pengembangan dari metode deskriptif atau yang dikenal dengan sebutan
deskriptif analitis, yakni metode yang mendeskripsikan gagasan manusia
dengan suatu analisis yang bersifat kritis.*® Tujuan metode analitis kritisini
adalah untuk mengkaji gagasan primer yang terkait dengan ruang lingkup
permasalahan yang diperkaya oleh gagasan sekunder yang relevan dengan

tema yang diteliti oleh penulis. Fokus penelitian analitis Kritis ini

YSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R@D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 1.

%jujun Suria Sumantri, Penelitian llmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari
Paradigma Bersama dalam Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan Antara Disiplin llmu
(Bandung: Nuansa Bekerjasama dengan Pusjarlit Press, 1998), him. 41.
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mendiskripsikan dan mengkritik gagasan primer yang selanjutnya
dikonfrontasikan dengan gagasan primer lain dalam upaya melakukan studi
berupa perbandingan antara hubungan dan pengembangan model. Dalam
memperjelas penelitian ini dan untuk mendapatkan data yang jelas serta
terstruktur, peneliti menggunakan klasifisikasi-klasifikasi penelitian sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti ini adalah penelitian
kepustakaan (library research),”® karena sumber data yang digunakan

adalah seutuhnya berasal dari perpustakaan atau dokumentatif

yakni
mengkaji sumber data yang terdiri dari literatur-literatur yang berkaitan
dengan tema pemikiran multikulturalisme Gus Dur dan implikasi terhadap
pendidikan agama Islam.

Penelitian ini juga mengambil data dari karya-karya Gus Dur dan

karya-karya para ahli lain yang membahas tentang multikulturalisme yang

telah dipublikasikan, baik melalui buku-buku, jurnal, maupun artikel-

®Menurut Mahmud Arif, library research merupakan penelitain yang mengeksplorasi
literatur-literartur terkait, baik yang ditulis pada rentang masa yang menjadi fokus kajian maupun
lieratur yang menyorotnya, lebih lanjut baca buku Mahmud  Arif, Pendidikan Islam
Transformatif, (Yogyakarta: LkiS, 2008), him. 10. Sedangkan menrut yang lain, Secara definitif,
library research adalah penelitian yang dilakukan diperpustakaan dan peneliti berhadapan dengan
berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan. Lihat Masyhuri
dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian, (Bandung: Refika Aditama, 2008), 50. Penulisan karya
ilmiah, termasuk penelitian dapat menggunakan salah satu dari tiga grand metode, yaitu library
research, field research dan bibliography research. Yang dimaksud dengan libraryresearch
adalah karya ilmiah yang didasarkan pada literatur atau pustaka. Field research adalah penelitian
yang didasarkan pada studi lapangan. Bibliography research adalah penelitian yang memfokuskan
pada gagasan yang terkandung dalam teori.

“Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Karya Ilmiah (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007),
hal. 190
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artikel.?! Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi tentang nilai-nilai multikulturalisme dan dikaitkan dengan
pemikiran multikulturalisme Gus Dur dengan bantuan bermacam-macam
materi yang terdapat di perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah,
dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah dan lain sebagainya.?®

Selain itu sebagai suatu analisis filosofi terhadap pemikiran seorang
tokoh dalam waktu tertentu di masa terdahulu, maka secara metodologis
penelitian ini menggunakan pendekatan historis (historical research).
Dalam Pendekatan ini, mengingat salah satu jenis penelitian ini adalah
penelitian sejarah atau penelitian biografi, yakni penelitian terhadap
kehidupan seseorang tokoh dan pemikiranya dalam hubungan dengan
masyarakat, sifat, watak, dan pengaruh pemikirannya, ide, serta corak
pemikiran.?

Dalam rangka menemukan jawaban jawaban terhadap penelitian
mengenai nilai-nilai multikulturalisme dalam prespektif Gus Dur dan
Implikasinya terhadap pendidikan Agama Islam, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang berupa telaah yang
dilakukan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya
bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan pustaka
yang relevan. Telaah pustaka yang semacam ini biasanya dilakukan

dengan cara mengumpulkan data informasi dari beberapa sumber data

?'Sunarto, Metodologi Penelitian Ilmu-ilmu Sosial dan Pendidikan (Surabaya: UNESA University
Press, 2001), him. 28.
22 Mardalis, Metode Penelitian, Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 28
“Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), him. 62.
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yang kemudian disajikan dengan cara baru dan untuk keperluan baru.?*
2. Pendekatan dalam Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode analisis dengan menggunakan
pendekatan sosio-historis yang terkait dengan biografi tokoh yang
dijadikan objek. Dalam hal ini, peneliti juga menggunakan pendekatan
induktif yang bertujuan untuk mengembangkan (generating) teori atau
hipotesis melalui pengungkapan fakta.?
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan data dari berbagai sumber yang telah
ditentukan, baik sumber data primer maupun sumber data sekunder
dengan cara menganalisa karya Gus Dur dan berusaha menghimpunnya
dengan  menggunakan  beberapa  pendapat  tokoh  mengenai
multikulturalisme dan implikasinya terhadap pendidikan agama Islam.
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.?® yaitu data yang berupa
pemikiran-pemikiran Gus Dur secara langsung yang telah tertuang

dalam bentuk tulisan-tulisan, baik berupa buku yang ditulis sendiri

**Soejono, dkk, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999) hal. 02

®Dermawan Wibisono. 2002. Riset Bisnis: Panduan Bagi Praktisi dan. Akademisi,
(Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 4-5 Induktif, yaitu suatu metode yang dipakai untuk
menganalisis data yang bersifat khusus dan memiliki kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan
menjadi kesimpulan umum Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2000), him. 36.

?°Sogiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV, Alfabeta, 2008), him. 62.
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maupun yang di edit oleh orang lain dalam bentuk artikel, makalah,

dan tulisan ilmiah lainya. Diantaranya adalah:

1) Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan Nilai-Nilai Indonesia
dan Tranformasi Kebudayaan, (The Wahid Institute: 2007).

2) Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda Islam Kita, (Jakarta:
The Wahid Institute, 2006).

3) Abdurrahman Wahid, Santri Par Excellence Teladan Sang Guru
Bangsa, (PT. Kompas Media Nusantara, 2010).

4) Abdurrahman Wabhid, Tuhan Tidak Perlu Dibela, (Yogyakarta:
LkiS, 1999).

5) Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren, (Darman
Bhakti, 1979).

6) Abdurrahman Wahid, Muslim di Tengah Pergumulan, (Lipenas,
1991).

7) Abdurrahman Wahid, Tabayun Gus Dur : Pribumisasi Islam Hak
Minoritas Reformasi Kultural (Yogyakarta: LkiS, 2010).

. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang berupa bahan

pustaka yang memiliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh

pemikiran lain, baik yang berbicara tentang gagasan Gus Dur

maupun gagasan mereka sendiri yang membicarakan masalah yang

terkait dalam penelitian, misalkan:

1) Heri Kiswanto, Gagalnya Politik Kiai Dalam Mengatasi Krisis



2)

3)

4)

5)
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Multidimensional, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press,
2008).

M. Sulton Fatoni dan Wijdan Fr, The Wisdom Of Gus Dur:
Butir-Butir Kearifan Sang Wakista, (Jakarta: Imania The Limo
Residence, 2014).

Greg Barton, Biografi Gus Dur The Authorized Biography of
Abdurrahman Wabhid, (Yogyakarta: LKIS, 2002).

Aziz, Islam Nusantara Dari Ushul Fikh Hingga Paham
Kebangsaan, Munawir (PT: Mizan Pustaka Anggota IKAPI:
2015).

Mama Imanulhaq fgieh, Fatwa dan Canda Gus Dur (Jakarta:

PT. Kompas Media Nusantara, 2010 ).

. Data Penunjang

Adapun yang menjadi data penunjang dalam penelitian ini adalah

sumber-sumber yang relevan berupa jurnal, majalah, makalah, surat

kabar dan sebagainya yang membahas mengenai pemikiran

multikulturalisme Gus Dur dan implikasinya terhadap pendidikan

agama Islam.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa
sub bab sebagai berikut:

Bab | memuat pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, kerangka teoritis,
metodologi penelitian dan yang terakhir sistimatika pembahasan.

Bab Il membahas kerangka teori yang yang berkaitan dengan
penelitian tentang Pemikiran Multikulturalisme Gus Durdan Implikasinya
terhadap Pendidikan Agama Islam yang meliputi:  pengertian
multikulturalisme, nilai-nilai multikulturalisme, karakteristik
multikulturalisme, sejarah dan perkembangan multikulturalisme, hubungan
multikulturalisme dengan pluralisme. Pendidikan agama Islam yang
meliputi: pengertian pendidikan agama Islam, konsep pendidikan agama
Islam, tujuan pendidikan agama Islam, fungsi pendidikan agama Islam, dan
implikasi pendidikan agama Islam.

Bab Il menganalisa tentang biografi Gus Dur yang meliputi: latar
belakang keluarga, latar belakang pendidikan, perjalanan organisasi, karya-
karya intelektual dan yang terakhir paradigma pemikiranya.

Bab IV merupakan bagian inti dari penelitian yang meliputi dua sub
bab yaitu, sub bab I, mengkaji pemikiran multikulturalisme Gus Dur tentang
nilai-nilai multikulturalisme yang meliputi; pribumisasi Islam, Nilai-nilai
demokrasi, Hak asasi manusia (HAM), Prinsip-prinsip keadilan dan egaliter,

Prinsip-prinsip Humanisme dan pluralitas masyarakat. Sub bab II,
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implikasinya terhadap pendidikan agama Islam di Indonesia yang meliputi:
konsep pendidikan agama Islam, kurikulum pendidikan Agama Islam dan
metode pendidikan agama Islam.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian yang penulis lakukan dan dilanjutkan dengan daftar pustaka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada pembahasan

sebelumnya, maka tesis dengan judul “Pemikiran Multikulturalisme Gus

Dur dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama Islam di Indonesia”

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pemikiran Gus Durtentang multikulturalisme dapat dilihat dari
beberapa aspek, yaitu aspek mengenai pribumisasi Islam, nilai-nilai
demokrasi dan HAM, prinsip-prinsip humanisme dan pluralitas
masyarakat, serta Kkarakteristik multikulturalisme.Semua konsep
pemikiran Gus Dur tentang multikulturalisme tersebut merupakan
dialektika pembahasan dalam pendidikan agama Islam yang melahirkan
rumusan bagi negara Indonesia.

Implikasi pemikiran Gus Dur terhadap pendidikan agama Islam di
Indonesia dapat dilihat dalam beberapa aspek yaitu: pendidikan agama
Islam Berbasis Neormodernisme, pendidikan agama Islam Berbasis
Pembebasan, pendidikan agama Islam yang beragam, kurikulum, dan
metode pendidikan. Semua pemikiran Gus Dur terhadap pendidikan
agama Islam di Indonesia tersebut bertujuan untuk menjawab segala
tantangan dan kebutuhan masyarakat modern.Elaborasinya dalam

konteks sosial menjadikannya sebagaiwahana untuk merangkul

139
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perbedaan dengan mengedepankan prinsip persatuan dan kesatuan demi
terwujudnya keselarasan di bawah bingkai Bhineka Tunggal Ika.
B. Saran
1. Lembaga pendidikan

Pendidikan merupakan hak semua orang, baik dalam level yang
rendah  maupun dalam level vyang tinggi. Dalam konteks
multikulturalisme hal tersebut harus mampu mengakomodir semuanya
dengan adil dengan tidak membedakan satu dengan yang lainnya, baik
dalam hal agama, ras, suku, bangsa, warna kulit dan etnis. Seiring dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka bagi lembaga
pendidikan secara umum harus mampu memberikan perhatian yang
khusus dalam memberikan perhatian kepada multikulturalisme secara

umum dan secara khsus di Indonesia.

2. Masyarakat

Mengingat mengenai isu multikulturalisme merupakan isu yang
sangat populer dan sudah mendunia, maka sangat penting sekali bagi
masyarakat untuk memahami konsep multikulturalisme itu sendiri.
Dengan pemahaman mengenai konsep multikulturalisme yang mendalam
tersebut maka setidaknya akan mampu mengambil ideologi mendalam
mengenai apa hikmah di balik multikulturalisme itu sendiri. Dengan
demikian, maka multikulturalisme itu sendiri tidak hanya dipahami oleh

para pendidik tapi juga oleh masyarakat.
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